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Gopi 


Seperti lelucon. Begitulah hidup yang di jalani Carl. Saat 
dengan nyata wanita yang selama ini mencintainya 
menjauh untuk pergi. Dia baru sadar kalau ternyata 
wanita itu sudah mampu membuatnya terpikat. Dalam 
kungkungan hasrat yang mendobrak untuk di luapkan. 


Carl ingin mengejar, mencari, bahkan mengurung wanita 
itu hanya untuk dirinya seorang. Mencoba bersikap egois 
karena dirinya memang egois, tapi ternyata seluruh hal 
dalam diri wanita itu telah di segel dengan segel yang 
tidak akan bisa di buka olehnya. 


Wanita itu menghilang bagai di telan bumi. Tidak ada di 
manapun, bahkan keluarganya tidak tahu ke mana jejak 
langkah wanita yang terluka olehnya. Salahkan Carl yang 
tidak pernah tahu apapun tentang Samantha. Carl terlalu 
sibuk mengurus cinta yang seharusnya sejak awal di 
sadarinya telah padam, hingga membuat cinta yang 
entah sejak kapan telah berkembang terabaikan. 


Carl harus menemukan wanita itu, bahkan walau Cari 
mengatakan pada dunia kalau dia tidak akan mencari 
Samantha tapi Carl tak mampu membohongi dirinya 


Enniyy 


dengan fakta kalau dirinya tak bisa melanjutkan hidup 
tanpa sosok Samantha di sampingnya. 


Saat wanita itu ternyata muncul dengan sendirinya, apa 
yang akan terjadi? Apalagi saat mata turquoise itu 
menatap Carl dengan pandangan benci dan takut. 
Haruskah Carl mundur? Atau tetap menjadi bajingan 
dengan memaksa Sam menerimanya kembali? 
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Gap 7 


Samantha menatap sosok di hadapannya dengan kepala 
pening yang entah apa memang berhubungan atau itu 
hanya sebuah fatamorgana dari masalalu yang tiba-tiba 
menyeruak ke dalam hatinya. Masalalu yang kembali 
melukainya dengan cara yang sama, juga dengan luka 
yang sama. Sam tidak pernah meminta untuk kembali di 
pertemukan dengan lukanya, tapi mata perak itu 
meyakinkan wanita itu kalau sosok itu benar nyata. 
Senyata mata perak yang menatapnya. Mata yang dulu 
di sukainya, namun kini membuat dia ketakutan 
setengah mati. 


Sam meremas tas tangannya, mencoba untuk berbalik 
namun mata amber yang tengah menemukannya 
membuat Samantha tidak memiliki pilihan lain selain 
menekan rasa takutnya dan kembali melangkah dengan 
kaki yang tentu saja tidak akan pernah berhenti gemetar. 


Sosok yang masih menatapnya bagai predator itu tengah 
menyesap winenya. Samantha mencoba mengabaikan 
tapi Carl bukanlah sosok yang akan mudah di abaikan 
siapapun termasuk Sam. Mata perak itu memilki tatapan 
yang memancing siapapun untuk membalasnya. 
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Samantha sebisa mungkin berjalan ke jarak amannya, 
setidaknya dia harus menjauhi dirinya dari jangkauan 
Carl. Tapi seolah sengaja sosok itu malah mendekat, 
sedekat yang hampir bisa membuat Sam berteriak 
frustasi. Apalagi saat dengan nyata jalannya terhadang 
oleh tubuh tegap yang membuat dirinya terkesiap. Sam 
menatap sosok itu dengan gugup, mencari apapun untuk 
di tatap asal bukan matanya. Mata perak itu akan 
kembali menghancurkan dia menjadi tak bersisa. 


"Jangan menghalangi jalanku," Sam terkesiap, menatap 
tidak percaya saat dengan nyata Carl meraih lengannya 
yang terbuka dan malah membawanya kearah lantai 
dansa. "Apa yang kau lakukan?" Suara gugup di balut 
dengan nada takut itu membuat Samantha hampir gila, 
apalagi sosok itu tidak juga memperhatikannya. Pria ini 
gila. 


Samantha terus mencoba menarik tangannya, tapi Carl 
malah memutar tubuhnya membuat tas tangannya 
terjatuh entah kemana. Menyisakan tubuhnya yang di 
raih Carl dengan cepat dan memeluk pinggangnya 
dengan erat. Membuat mata turguoise miliknya beradu 
tatap dengan mata perak yang menjanjikan sebuah 
kebengisan yang hanya Carl yang bisa melakukannya. 
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Dada Samantha beradu dengan dada laki-laki itu 
membuat tekanan yang membuat Sam ingin melepaskan 
diri, tapi Sam harus cukup berpengalaman dengan pria 
itu karena semakin di tolak pria itu akan semakin 
menguasainya. Carl bukan sosok yang bisa di lawan, tapi 
Sam tidak tahu itu. 


Carl terus mendesak tubuhnya dengan tubuh wanita itu, 
membuat Sam melihat seluruh tatap tertuju ke arahnya. 
Sam menaruh tangannya di dada Carl, mencoba agar Cari 
berhenti mendesaknya di tempat ramai. 


Sialan! Sam lupa kalau punggungnya tidak di lapisi 
apapun karena tangan pria itu telah merabanya dengan 
ganas. Seolah mengukur seberapa tahan Sam akan 
sentuhannya, yang tentu saja jawabannya adalah 
kelemahan wanita itu adalah sentuhan dari Charles 
Santos. Sejak dulu dan tidak pernah berubah. 


Sam mencoba tidak memperlihatkan kelemahan itu tapi 
dengan mudah kelemahan itu memperlihatkan diri. 
Mendobrak dinding kelemahan Sam hingga membuat 
wanita itu memajukan tubuhnya dan membiarkan 
tubuhnya yang menempelkan diri. Sam memejamkan 
mata, menikmati setiap sentuhan yang terus membuat 
dia menggila. 
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Deru nafas membuat Sam kembali membuka matanya, 
detik selanjutnya yang di sadari Sam adalah kesepian. 
Lalu yang kembali membuat wanita itu tersentak adalah 
tubuhnya yang telah ada di atas ranjang. Sam mencari, 
mencoba menemukan apapun yang bisa menjelaskan 
keadaannya. Tapi kepala gadis itu langsung menemukan 
sebuah pemahaman yang membuat tubuhnya gemetar 
ketakutan. Carl menculiknya? Demi Tuhan, pria itu 
berbuat sejauh ini padanya. 
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"Apa yang kau lakukan Carl?" Suara tanya dengan nada 
menggeram itu membuat Carl mengangkat wajah, 
menemukan satu pasang mata hitam yang menatap 
tajam penuh tanda tanya kearahnya, tanda tanya yang di 
balut dengan amarah tentu saja. 


Carl mencoba mengabaikan tapi sosok tersebut bukan 
sesuatu yang bisa di abaikan. "Berhenti mengurusku 
Zedd, kau bisa pergi dan biarkan aku sendiri." Mata perak 
Carl menatap tajam, tidak suka dengan sikap sok ikut 
campur Zedd. 


Zedd menjambak rambut spikenya dengan geram. 
Sungguh kalau Carl hanya orang asing yang kebetulan dia 
tahu adalah pria psikopat, mungkin Zedd akan diam saja 
dan tidak pernah peduli. Karena Zedd memang bukan 
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orang yang akan mengurus hidup orang lain. Tapi pria itu 
adalah Carl, Charles Santos, sepupunya. Tentu saja Zedd 
tidak akan tinggal diam. 


"Aku hanya akan mengurungnya di hotelmu untuk 
beberapa waktu saja." Lagi Carl bersuara dengan cuek, 
seolah dia sedang mengurung binatang peliharaan dan 
bukannya wanita yang dia cintai. 


"Bukan itu masalahnya Carl. Tapi Sam bukan sesuatu 
yang bisa kau perlakukan semaumu." Frustasi Zedd 
mencoba membuat Carl mengerti. "Jika kau benar-benar 
mencintai dia, seharusnya kau buat dia jatuh cinta lagi 
padamu. Bukan malah memaksa kehendakmu, itu egois." 


"Bukankah egois adalah nama tengahku?" Carl kembali 
menyesap minumannya dengan santai. Setiap ucapan 
Zedd tidak ada yang masuk dalam indera dengarnya. 


Zedd kembali meraih rambut spikenya, membuat rambut 
itu total berantakan. Tidak tahu lagi harus memberitahu 
seperti apa pada sosok yang memang tidak pernah mau 
mendengarkan. "Bagaimana kalau Lucy tahu? Gadis itu 
tidak akan pernah memaafkan semua perbuatanmu." 
Suara Zedd girang, hampir menemukan kelemahan Carl. 


Lucy Anderson memang nama yang selalu bisa membuat 
sosoknya lemah, tapi kali ini seribu Lucy tidak akan 
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membuat semuanya berubah. "Jika kau tutup mulut 
maka semua tidak akan terbongkar." 


"Kau menculiknya tepat di hari pernikahan sahabatmu, 
kau yakin tidak merasa apapun?" Pertanyaan Zedd di 
ajukan dengan tangan yang telah terangkat di udara tapi 
Carl hanya menatap lesu. 


Carl meraih minumnya dan menghabiskan dalam sekali 
teguk. "Mendengarmu membuat aku sakit telinga." Carl 
bangun dan meninggalkan Zedd yang hanya ternganga. 


Zedd memang gila tapi tidak ada yang bisa mengalahkan 
kegilaan Charles Santos. 
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apn 2 


Matanya menyiratkan sebuah komentar yang sejak 
kemarin hadir di dalam kepalanya. Tentu saja demi orang 
tuanya dia akan melakukan apapun, tapi hatinya tidak 
yakin apa semua luka ini sebanding dengan keinginan 
sosok yang telah menghadirkan dia di dunia ini? Sekali 
saja dia kembali, dia tahu tidak akan ada jalan untuk 
lolos. Hanya saja perempuan itu seperti tidak memiliki 
cara lain. Hanya ini. Hanya dengan mengorbankan 
dirinyalah caranya. 


Sebuah pemikirkan gila menghampirinya. Hanya sesaat, 
bahkan sebelum pemikiran itu terlaksana, pikiran 
warasnya kembali mengambil alih. Dia tidak akan bisa 
egois, lari hanya akan membuatnya di hantui rasa 
bersalah. Seharusnya dia memang sudah berakhir begini. 
Sejak dia memutuskan untuk kembali, dia tahu apa yag 
telah menantinya. 


Suara pintu yang terbuka membuat perempuan itu 
mendongak. Menemukan satu pasang mata yang 
membuatnya kembali di hinggap luka, tatapan itu hanya 
milik satu orang. Sayangnya bukan dirinya. Tidak akan 
pernah menjadi miliknya. 
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"Makanlah!" Permintaan dengan nada dingin itu 
membuat hatinya kembali di hujam belati yang 
seharusnya tidak dia rasakan. Harusnya memang tidak 
begini. 


Sam masih sibuk dengan pikirannya saat sosok itu 
melangkah mendekat. Saat sentuhan di dapatnya, 
tubuhnya langsung beringsut mundur. Mata perak di 
hadapannya hanya bisa bedecak. Kesal dengan 
kelakukan perempuan di hadapannya. 


"Sudah malam dan kau tidak ingin menyentuh 
makananmu sama sekali." Suara Carl di ukur dengan cara 
yang membuat bulu kuduk meremang. "Kau mau 
mencoba sejauh apa aku bisa memaksamu?" Kalimat 
dengan tanda tanya di belakangnya membuat Samantha 
hanya bisa diam tak tahu harus bersuara seperti apa. 


Sam hanya ingin pergi dari tempat ini. Entah dengan cara 
apa, Sam berhasil menggali rasa takut yang sejak dulu 
memang di sembunyikan dengan begitu rapat. Kini 
ketakutan itu meluap, seperti aliran lahar yang membuat 
seluruh tubuhnya mendingin. 


Carl sudah tahu. Tentu saja lelaki itu akhirnya tahu. Tahu 


kalau Sam selama ini berbohong padanya. Rasa cinta, 
cemburu, bahkan drama yang di ciptakan keluarganya 
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pasti telah di ketahui dengan baik oleh lelaki yang tidak 
bodoh itu. Kini Samantha harus berakhir dengan amarah 
yang akan di dapatnya. Tapi yang tidak di ketahui Carl 
adalah perasaan Samantha. Perasaan yang di miliki oleh 
perempuan itu. Perasaan itu tulus, setulus airmata yang 
selalu mengalir setiap malam di mata turquoisenya. 


Bentakan kasar di dapat Samantha, tahu kalau diamnya 
hanya akam semakin memperkeruh suasana yang ada. 
Perempuan itu sudah bergetar sejak tadi walau airmata 
tak juga tumpah di mata indahnya. 


"Jadi kau akan tetap diam selamanya?" Seringaian kejam 
Carl hampir membuat Sam beringsut sejauh mungkin 
tapi cengkeraman Carl lebih dulu menguasainya. Kini 
lelaki itu ada di atasnya, menindih tubuhnya hingga 
membuat Sam meronta sekuat yang dia bisa. 


Carl meraih kedua tangan yang terus memukul dadanya. 
Menyatukan kedua tangan itu di atas kepala perempuan 
yang sekarang telah mengeluarkan airmata. Carl tidak 
peduli dengan airmata buaya yang di miliki perempuan 
yang sekarang menatapnya dengan memohon. Sudah 
cukup Carl merasa tertipu. Sudah cukup dengan 
kebohongan yang di berikan sosok itu padanya. Cari 
hanya ingin mengambil upah yang harusnya telah dia 
dapatkan setelah apa yang di lakukan perempuan itu 
padanya. 
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Satu tangan Carl yang bebas merobek bagian gaun Sam 
hingga menampakkan belahan indah payudara Sam. 
Perempuan itu tidak memakai apapun di baliknya, Cari 
patut senang untuk hal yang satu itu. 

"Hentikan! Kumohon hentikan. Jangan.." suara yang 
keluar penuh sesak itu tidak membuat Carl peduli. 
Pemandangan di hadapannya lebih membuat Carl peduli, 
daripada ocehan penipu. 


Carl mencoba meraih bibir indah yang merekah tapi 
dengan cepat Sam mengalihkan wajahnya. Dengan kesal 
lelaki itu akhirnya memilih leher jenjang sebagai 
santapan malamnya. Suara terkesiap Sam membuat 
senyum menang Carl tersungging. 


Dengan rakus Carl mencium seluruh tubuh sam, semua 
bagian yang dapat di jangkaunya. Bahkan payudara indah 
itu yang membuat Carl semakin menggila. Rasa 
perempuan itu begitu nikmat, Carl patut menyesal 
karena sejak dulu tidak memakai penipu di hadapannya. 
Tapi penyesalan Carl sudah berakhir karena sekarang dia 
bisa menikmatinya. Rasanya indah. 


"Jangan... maaf... Lepas.. jangan.. aku tidak bisa.." suara 


Samantha penuh dengan derita. Bahkan wajah acak- 
acakan perempuan itu terlihat menyedihkan. 
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Raungannya hanya bisa dia dengar sendiri. Suara 
terbatanya hanya mampu dia rasakan sendiri. Luka tidak 
berdarahnya hanya mampu dia nikmati sendiri. 


Sejak awal perempuan itu tahu apa yang menantinya 
saat memilih jalan yang membuatnya harus bertemu 
dengan Charles Santos. Sejak awal Samantha memang 
bisa menebaknya. Tapi perempuan itu lupa untuk 
mencoba membayangkan hal terburuknya dan kini dia 
malah menemukan semua keburukan Carl ada di 
hadapannya. Harusnya Sam bisa belajar dari semuanya. 


Bahkan saat tubuhnya di jamah, di rasakan, di nikmati, 
Sam hanya mampu menangis dalam pilunya. Menyesali 
apa yang telah di mulai keluarganya. Hidupnya telah 
berakhir, satu sentuhan Carl pada satu-satunya hal yang 
dia miliki akan membuat perempuan itu tidak berarti lagi. 


Malam itu Samantha kehilangan kesuciannya. Yang 
mengambilnya adalah sosok yang telah merebut hatinya 
bahkan sejak awal pertemuan mereka. 


"Kau akan di jodohkan dengan Charles Santos. Putra 
tunggal keluarga Santos. Kau hanya harus mendapat 
kepercayaannya agar bisa mengakses barang 
pribadinya. Ambil apa yang kita perlukan, setelah itu 
keluarlah dari hidupnya. Kau akan memulai hidup baru di 
negara yang tidak bisa dia temukan." 
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Suara ayahnya masih terngiang di telinganya. Kini suara 
itu bagai hukuman mati bagi Sam. Karena nyatanya dia 
tidak pernah menghilang dari sosok Carl, lelaki itu akan 
mengejarnya bahkan kebelahan dunia manapun. Karena 
nyatanya dendam Carl tak pernah bisa dihentikan 
dengan cara apapun. 
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Gap 3 


"tidak ada yang salah dengan menjodohkan dia 
denganmu." 


"Tapi ayah, dia menyukai pria. Aku masih seorang 
wanita." 


"Ayah tidak peduli dengan orientasinya. Ayahnya 
meminta dia di jodohkan denganmu, pria tua itu ingin 
anaknya bisa berubah. Ayah tidak menerima bantahan 
apapun." 


"Bagaimana kalau dia menentang semuanya? 
Bagaimana kalau dia mulai menyelidiki semua rencana 
ayah dalam pernikahan ini?" 


"Samantha! Jangan bicara yang tidak-tidak. Semua itu 
masalah ayah. Kau hanya harus memastikan dia 
menerimamu dan membiarkan kau masuk dalam 
kamarnya. Ambil apa yang ayah minta, setelah itu semua 
menjadi masalah ayah. Kau bisa kembali ke duniamu." 
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"Aku tidak ingin ayah dalam masalah. Aku tidak ingin ada 
yang menyakiti ayah. Kumohon... Bisakah ayah tidak 
melakukanya?" 


"Kau pikir ayah juga menginginkan ini? Menjadi penjahat 
dalam hidup seorang pemuda? Tidak Samantha! Tapi 
inilah yang harus ayah lakukan sebagai orang tua. Ayah 
tidak ingin anak-anak ayah berakhir menjadi 
gelandangan." 


Matanya terbuka. Menampakan mata turguoisenya yang 
menawarkan keindahan nyata. Sebuah mimpi dari masa 
lalunya datang kembali mengusiknya. Setidaknya orang 
tua yang dia sebut ayah itu hadir kembali. Walau hanya 
dalam mimpi. Pria tua yang dengan egoisnya 
meninggalkan semua hal dan hanya memperdulikan apa 
yang dia anggap patut untuk di pedulikan. Keluarga 
barunya. 


Samantha meraih selimut di tubuhnya. Meremas selimut 
itu dengan kebencian yang selalu coba dia tahan. Suatu 
hari nanti Samantha yakin bisa membalas pria tua itu. 
Setelah apa yang di lakukannya pada Putri satu-satunya. 


Helaan nafas membuat gadis itu kembali ke masa 
sekarang. Tatapannya lurus kearah langit-langit ruangan 
tapi pikirannya malah mengembara entah kemana. 
Setelah apa yang di ambil Carl padanya harusnya 
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Samantha mulai depresi atau setidaknya merasa sedih 
pun terluka. Tapi tidak, Samantha tidak memiliki waktu 
untuk hal semacam itu. Ada hal yang harus dia lakukan. 
Ada seseorang membutuhkan dia lebih dari kesedihan 
yang patut di sedihkan gadis itu. 


Samantha bangun dari tidurnya. Menatap tubuh polos 
yang masih terlelap di sampingnya. Di sibaknya selimut 
yang menutupi tubuhnya, menampakkan tubuh polos. 
Apa yang di lakukan Carl tadi malam sungguh di luar 
nalar. Apalagi saat mata turquoisenya menemukan 
beberapa luka lebam di tubuhnya. 


"Mau kemana?" Pertanyaan itu membuat Samantha 
menghentikan langkah. Langsung meraih selimut dan 
kembali menutup area dadanya. 


Mata perak Carl mengerjap. Menatap Samantha dengan 
tatapan bertanya juga bingung. Airmata gadis itu telah 
hilang di pipinya bahkan kesedihan seperti tidak pernah 
menghinggapi wajahnya. Carl cukup yakin kalau ada 
sesuatu di antara tatapan Samantha padanya. 


"Mandi." Suara Samantha mengalun lembut. Terukur 


dengan baik, seolah perempuan itu telah cukup bisa 
menguasai dirinya. 
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Seperti cinta yang tidak akan pernah bisa dia miliki, 
Samantha hanya bisa membuat dirinya tidak peduli. 
Sudah saatnya gadis itu menatap masa depan dengan 
cara yang berbeda. Bukannya sibuk dengan meratapi diri 
atas apa yang menimpanya. Harusnya dia telah belajar 
sejak lama, laki-laki tidak ada yang bisa di andalkan. 


Tapi sayangnya semua pikiran yang bisa menjadikan dia 
orang baik itu hanya bisa menjadi sebuah pikiran semata. 
Karena yang dia hadapi adalah sosok Charles Santos, 
bukan laki-laki biasa yang akan membiarkan Samantha 
hidup dalam ketenangannya. Seperti sekarang, bukannya 
membiarkan perempuan itu sendiri setelah apa yang 
terjadi, Carl malah menarik tubuh Samantha yang 
meronta dan kembali membawa perempuan itu keatas 
ranjang. 


Samantha tahu kalau Carl marah padanya, atas apa yang 
telah di lakukannya entah itu pada sosok laki-laki itu atau 
kehidupannya. Tapi yang Samantha tidak mengerti 
adakah hasrat membara yang di miliki Carl saat 
menyetubuhinya. Carl seperti begitu menikmati 
semuanya seolah hanya dengan tubuh Samanthalah Cari 
bertahan dari segalanya. 


Bukannya lelaki itu penyuka sesama? Apa luka yang di 


berikan Jace cukup untuk membuat sosok itu trauma 
akan cinta terlarang itu? Sam ingin bertanya tapi lebih 
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kepada apa yang telah di lakukannya pada Carl, 
Samantha tidak berhak menanyakan apapun pada diri 
lelaki itu. 


Genggaman tangan Carl pada tangannya ia balas dengan 
harapan semua akan indah pada waktunya. Dia hanya 
perlu terlihat baik-baik saja dan pergi dari hidup laki-laki 
ini. Kali ini untuk selamanya. 


"Apa yang kau pikirkan?" Pertanyaan itu memecahkan 
apapun yang ada di kepala Samantha. 


"Tidak ada." Samantha menatap Carl dengan gelengan 
pelan. 
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apr 4 


"Carl! Aku tahu kau di dalam sana!" Suara teriakan 
dengan emosi yang terdengar menakutkan itu membuat 
Samantha mengerjap. Langsung bangun dari tidurnya 
dan mulai meyakinkan diri kalau itu adalah suara Jason. 
Sudah lama Samantha tidak mendengar suara itu tapi dia 
masih sangat ingat dengan suaranya. "Carl! Kau pikir 
dengan membiarkan beberapa pengawal bodohmu aku 
akan mundur! Keluar kau bajingan!" Suara kemarahan 
Jason menggelegar. Membuat Samantha berpikir kalau 
Carl pasti telah melakukan hal yang membuat laki-laki 
tenang itu sampai semarah itu. 


Jason masih menggedor pintu itu, tidak terlihat ingin 
menyerah dengan hal yang terlihat sia-sia. 


"Sialan kau Carl. Apa yang kau katakan pada Lucy?" Kali 
ini nada Jason terdengar memelas. 


Samantha yang tidak ingin menyia-nyiakan kesempatan 
langsung bangun dari tidurnya. Melihat kamar mandi 
yang masih mendengarkan suara air, Carl pasti tidak 
mendengar suara teriakan Jason. Ini kesempatan 
Samantha. 
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Samantha meraih kemeja yang ada di atas nakas. Entah 
kemana Carl membawa pakaiannya. Dengan langkah 
mantap Samantha berjalan kearah pintu dan mulai 
mendekatkan kepalanya di pintu yang terkunci dan Cari 
menyembunyikan kunci sialan itu. 


"Jason." Samantha memanggil nama itu dengan sepelan 
yang dia bisa. "Jason kau di sana?" Lagi Samantha 
bersuara. "Jason.." 


"Sial! Sam?" Jason balas memanggilnya. Rupanya laki-laki 
itu masih mengingat suaranya. "Apa yang kau lakukan di 
dalam sana? Mana si bodoh itu?" Jason kembali bertanya 
dengan kebingungan yang kentara. 


Samantha rasanya ingin langsung berteriak agar pria itu 
mau mengeluarkan dia dari tempat ini tapi dia menahan 
dirinya. "Ada sesuatu yang harus aku bicarakan 
denganmu, bisakah kau mengeluarkan aku dari sini?" 
Samantha kembali bersuara. Penuh dengan nada 
permohonan. 


Tidak ada yang tahu alasan Samantha kembali ke negara 
ini, selain dirinya sendiri. Bukan untuk bertemu dengan 
Carl, juga bukan untuk kembali menyakiti Carl. Tapi sosok 
di balik pintu itulah alasannya. 
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"Bicara denganku? Tunggu dulu, bagaimana kau bisa 
bersama dengan Carl? Dia mengurungmu?" Nada tanya 
tidak terima itu hanya bisa membuat Samantha 
tersenyum. Begitulah Jason, selalu peduli. Sejak dulu. 


"Aku tidak bisa mengatakan apapun sekarang. Cari 
sedang mandi, waktuku tidak banyak. Jadi kumohon, 
bisakah kau keluarkan aku dari sini?" Nada memohon itu 
lagi-lagi di suarakan Samantha. Dia sangat berharap 
kepedulian laki-laki itu bisa sampai mengkhianati 
sahabatnya. 


Tidak terdengar suara apapun. Sementara Samantha 
masih terus menatap pintu yang tertutup juga arah 
kamar mandi yang masih memperdengarkan suara air 
yang mengalir. Mungkin dugaannya salah? Jason tidak 
mungkin mengkhianati Carl. 


"Dengar Sam!" Suara Jason hampir membuat Samantha 
menarik nafas lega. "Aku akan membuat Carl sibuk nanti 
malam, aku akan meminta seseorang 
menyelamatkanmu." 


"Terimakasih Jason.. aku akan benar-benar berhutang 


Budi padamu." Samantha berubah dengan penuh rasa 
syukur. 
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"Aku akan pergi sekarang." Lagi suara Jason keluar yang 
hanya di iyakan oleh Samantha. 


Hanya satu tujuan dia datang. Saat alasan itu telah 
terlaksana maka Samantha bisa pergi dari tempat ini. 
Dari Carl yang membencinya. Membenci dia karena 
ulahnya sendiri, karena pengkhianatan yang di lakukan 
Samantha pada sosok itu. Samantha tidak tahu sudah 
seberapa banyak dia menyalahkan diri. Sudah sejauh apa 
dia ingin kembali tapi alasan kembali hanya untuk 
meminta maaf tidak pernah terdengar layak untuk 
Samantha. 


Saat alasan lain di dapatnya, Samantha hanya bisa 
memasrahkan diri. Pasrah kalau mata perak itu akan 
menatap dia dengan penuh kebencian. Permusuhan. 
Tapi yang di dapatnya malah kebalikan dari apa yang 
tidak pernah dia bayangkan. Pembalasan dendam. 


Ayahnya boleh saja membuang Samantha setelah apa 
yang terjadi. Tapi ayahnya tidak bisa mencegah 
Samantha untuk datang kemari. Terbukti dari kegagalan 
pria tua itu mencegah keberangkatannya kemari. 


Suara pintu kamar mandi terbuka membuat Samantha 
mendongak. Menemukan mata perak yang menatapnya 
dengan bertanya. "Siapa yang kau ajak bicara?" 
Pertanyaan yang terlontar dari bibir Carl membuat 
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Samantha mengerjap tidak percaya. Carl mendengar 
semuanya. Tidak! Semoga tidak. 


"Tidak ada." Samantha menggeleng perlahan. 


Carl mendekat membuat gadis itu beringsut menjauh. 
Mencium aroma sabun di tubuh pria itu membuat 
Samantha kehilangan waras, tidak ada yang bisa di 
bohongi Samantha tentang sentuhan Carl. Gadis itu jelas 
menyukainya. Walau Carl menyentuhnya dengan kasar. 


"Takut?" Carl kembali melontarkan pertanyaan. Nada 
mebgejek jelas terlihat di mata peraknya. "Kau tidak 
perlu takut, aku tidak akan menyentuhmu saat ini. Ada 
sesuatu yang lebih penting untuk aku lakukan." Nada 
dingin pria itu hanya menyiratkan sebuah luka baru bagi 
Samantha. Carl tahu cara menyakitinya. 


Tanpa peduli dengan Samantha, Carl meraih bajunya dan 
membuka handuk yang melilit di tubuhnya. Membuat 
Samantha hanya bisa menggelengkan kepala, mencoba 
mengenyahkan gambaran aneh di kepalanya. 


"Aku sudah menyiapkan pakaian untukmu. Kau akan 
pergi ke rumahku." Perintah tanpa bantahan itu hanya di 
diamkan oleh Samantha. Bukan rumahnya tapi penjara 
baru untuk Samantha. Samantha tidak akan berdiam diri 
menjadi pelacur Carl, ada hal yang harus dia lakukan. 
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Samantha harus bisa bertemu dengan perempuan yang 
dia cari. Bukan untuk memenuhi permintaan sosok yang 
tengah terbaring lemah tapi lebih untuk memuaskan 
dirinya atas apa yang telah dia ratapi. Nyatanya ada yang 
lebih menderita darinya. Itu selalu menjadi isi kepala 
Samantha. 


Hubungan dengan Carl harus dia akhiri. Karena takdir 
mereka tidak sejalan. 
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Gap 5 


Langkahnya di pacu dengan cepat. Matanya tidak salah 
lihat, pandangan penuh kemarahan dari sosok yang 
melihatnya di seberang sana hanya mampu membuat dia 
terpaku. Harusnya dia tidak sejelas itu. Harusnya dia 
tidak memakai pakaian yang dia berikan. Harusnya. 


Tapi sekarang Samantha hanya bisa menyesali semuanya 
dan terus melangkah pasti. Dia hanya ingin cepat sampai 
tujuannya dan mulai pergi dari negara ini tanpa ada 
beban pikiran sama sekali. Walau Samantha harus 
mengakui tidak akan menjadi hal yang mudah untuk 
melupakan. Sejak dulu. Pria itu selalu menjadi tujuan 
yang pasti atas pemberi luka. Samantha masih ingat 
dengan apa yang membuat hatinya mencintai. cinta 
untuk Carl terlalu mudah bersemi tapi terlalu sulit untuk 
pergi. Sesaat Samantha merasa kalau bersama dengan 
pria itu sebentar akan melepas semua yang telah di 
mulainya. Tapi sayang sekali itu semua hanya sebuah 
harapan. 


Langkahnya terhenti, sesuatu menarik perhatiannya. Dia 
Jason. Samantha semakin melangkah cepat. Menemukan 
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pria itu tengah menunggunya di dalam kegelapan. Tidak 
sendiri, istrinya bersama dengannya. 


"Kau tidak apa-apa?" Suara tanya dari gadis yang berdiri 
di hadapan Jason bertanya lembut. Tidak ada keraguan 
dalam mata amber itu untuk bersikap lembut padanya. 
Seolah prasangka tidak ada di dalam dirinya. 
"Kemarilah!" Lagi suara itu meminta. Menyampirkan 
selimut hangat yang memang membuat tubuh Samantha 
berhenti menggigil. 


Seseorang yang tadi menolongnya malah meminta 
Samantha untuk melangkah seorang diri melewati jalur 
utama jalan raya. membuat Samantha harus bertemu 
dengan Carl yang berada di seberang jalan. Pria itu sibuk 
dengan ponselnya juga berdiri di samping mobilnya yang 
terlihat sedang di perbaiki. Samantha beruntung bisa 
melewati jalan itu tanpa perlu melihat dirinya di kejar 
oleh Carl di tengah malam buta. 


Kini Samantha semakin bersyukur karena Jason ternyata 
menunggunya. Juga membawa istrinya, membuat 
Samantha merasa kalau Jason memang bisa di percaya. 


Mereka sudah duduk di dalam mobil yang melaju 
membelah jalan raya. Samantha duduk di belakang, 
sementara pasangan pengantin baru itu duduk di depan. 
Samantha tahu sejak dulu Jason paling anti dengan sopir. 
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"Kau ingin kami membawamu pulang? Ayahmu sibuk 
mencari.." 


"Tidak!" Samantha menimpali cepat. Langsung tertunduk 
merasa bersalah karena merespon dengan nada yang 
lumayan kasar. "Jangan beritahu ayahku. Kumohon... Dia 
adalah orang terakhir yang aku inginkan untuk 
menemukan aku." Lanjut Samantha berharap Jason tidak 
akan memaksanya. 


"Kami tidak akan mengantarmu kalau kau tidak ingin 
Sam. Tenanglah." Lucy menatap Samantha lewat kaca 
spion. Membuat Samantha dengan canggung tersenyum. 


"Kalian sangat baik." Tak dapat membohongi lidahnya 
sendiri, Samantha memberikan pujian. 


"Jangan terlalu mudah menilai." Jason kali ini yang 
bersuara. Matanya sibuk menatap jalanan. "Aku hanya 
ingin memberikan pelajaran pada si bodoh itu karena 
main-main denganku." Ada rasa puas yang meliputi 
wajah Jason saat ini membuat pria itu mendapat pukulan 
di lengannya. 


Lucy hanya menggeleng melihat kelakuan absurd 
suaminya. "Dia hanya mengatakan yang sejujurnya." Bela 
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Lucy. Samantha bisa melihat kalau Lucy cukup terhibur 
dengan apa yang di beritahukan Carl padanya. 


"Jujur?" Tanya Jason tidak percaya. "Kau dengar yang kau 
katakan barusan? Kejujuran itu menggelikan. Kau tahu?" 
Jason kehabisan akal untuk memberitahu istrinya kalau 
dia sama sekali tidak senang dengan apa yang di lakukan 
Carl. 


"Aku suka kejujuran itu. Carl hanya mencoba 
membantuku urusan ranjang. Hanya itu. Dia pandai 
dalam hal itu." Ada senyum di bibir Lucy membuat Jason 
ingin sekali berada di dekat Carl saat ini. Agar bisa 
membunuh pria sialan itu. 


Samantha hanya menatap bingung dengan perdebatan 
pasangan di depannya. Perdebatan itu jelas membawa 
Carl di dalamnya. Samantha mau tidak mau merasa 
penasaran. 


"Kau tidak suka di berikan oral sex. Itu menyenangkan, 
karena aku juga tidak menyukainya." Kalimat lanjutan 
Lucy hanya bisa membuat Samantha menatap nyalang 
dua pasangan itu. 


Jason menatap istrinya tidak yakin. Istrinya belum terlalu 
gila untuk memulai siaran langsung adegan ranjang 
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mereka di hadapan sosok asing yang masih diam di 
belakangnya. 


"Begini Sam," Lucy berbalik menatap Samantha yang 
masih tidak yakin dengan pembahasan yang baru saja dia 
dengar. "Suamiku tidak menyukai hal-hal menyangkut 
oral sex, juga foreplay yang berlebihan. Dia selalu suka 
meraba..." 


"Sayang!" Jason berucap tajam. Mulai merasa seluruh 
tubuhnya di aliri panas yang tentu saja karena malu. 
Istrinya telah gila. Kegilaan itu karena satu sosok. 
"berhenti oke? Aku tidak akan marah lagi. Jadi sekarang 
berhenti." Lucy tersenyum culas kearah Samantha. 
Membuat Samantha tahu kalau Lucy sengaja 
mengatakan semua itu untuk membuat Jason berjanji. 


"Kau sudah janji. Jangan marah lagi." Lucy meraih leher 
Jason dan mendekapnya sayang. Samantha hanya bisa 
tersenyum melihat kemesraan dua sosok di hadapannya. 
"Ya sayang." Balas Jason mencium pipi Lucy dengan 
sayang. "Sam, kau bilang ingin bicara denganku. Apa kita 
bisa bicara sekarang?" Tanya Jason setelah acara mesra- 
mesraan mereka usai. 


Samantha merapikan tempat duduknya. Mulai mencari 
kata yang tepat untuk di katakan pada Jason. "Begini.." 
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Samantha memulai dengan gugup. "Aku ingin bertemu 
dengan seseorang yang kau kenal." Lanjutnya dengan 
pelan. 


"Seseorang yang aku kenal?" Jason menatap Samantha 
lewat kaca spionnya. "Siapa?" 


"Felicia Filix." Jawabnya cepat. 
Jason sukses menghentikan mobilnya dengan tiba-tiba 
saat tahu kalau nama itu kembali di dengar telinganya. 


Jason tidak salah dengar, Samantha memang menyebut 
nama Felicia. Sahabatnya. 
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Gap 6 


"Duduklah." Samantha memberikan senyum pada Lucy. 
Merasa nyaman dengan sikap baik Lucy yang terlihat 
ramah tanpa di buat-buat. "Aku akan membuatkan 
minum untukmu." Lanjut Lucy yang langsung berlalu 
meninggalkan Samantha tanpa menunggu jawaban dari 
gadis yang sekarang terlihat asik menatap isi ruangan. 


"Kalian tinggal di apartemen?" Samantha bertanya saat 
dia sudah duduk dan melihat Jace yang baru keluar dari 
kamar dengan pakaian yang lebih kasual. Ponsel juga ada 
di tangannya. 


Jace duduk di depan Samantha. "Tidak. Kami punya 
rumah di dekat sini." Jawab jace yang malah membuat 
Samantha heran. Mereka punya rumah tapi juga 
membeli apartemen? Apa kekayaan sebercanda itu? 


Melihat raut heran Samantha jace hanya menggeleng. 
"Lucy dan aku sering bertengkar dan Lucy butuh tempat 
untuk lari dariku. Aku membeli apartemen ini agar tahu 


dia baik-baik saja." Penjelasan Jace membuat Samantha 
mengangguk mengerti. Mata Samantha tidak bisa 
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menyembunyikan kekaguman pada diri Jace. Dia bahkan 
merasa Lucy adalah gadis beruntung. 


"Minumlah Sam." Lucy menyodorkan segelas minuman 
hangat pada Samantha. Membuat Samantha tersenyum 
dan mulai meminum isi gelas dengan rakus. 


Samantha baru sadar kalau dia sangat haus. 


"Kami sengaja mengantarmu kemari. Kalau kerumah, 
Carl akan Langsung menemukan kita." Jelas Lucy yang 
sudah duduk di samping Samantha. 


"Apa Carl tahu aku pergi dengan kalian?" Samantha takut 
kalau hanya demi menolong dirinya, Jace dan Lucy harus 
bertengkar dengan Cari. 


Lucy meraih tangan Samantha. Tersenyum 
menenangkan. "Kami hanya akan menolongmu karena 
Jace merasa itu tepat untuk di lakukan Samantha." 


"Benar." Jace cepat bersuara. "Carl salah telah 
memperlakukan kau seperti itu. Dia mengurungmu." 
Nada tidak terima jelas terdengar. 


Samantha menggeleng, tidak setuju dengan pemikiran 


Jace. Walau Samantha tahu bagaimana baiknya Jace, 
membuat pria itu tidak pernah membenci orang lain 
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seperti Carl membenci diri Samantha. "Carl tidak salah 
melakukan semua itu padaku." Samantha tidak yakin 
telah membela Carl. Tapi perasaan Samantha memang 
tidak bisa membohongi dirinya, kalau dia tidak pernah 
bisa membenci Carl. 


"Tapi Sam," suara ketukan menginterupsi percakapan 
mereka. Membuat Lucy menatap suaminya dengan 
bertanya. 


"Aku tidak memiliki tamu di waktu dini hari seperti ini." 
Jawab Jace yang mengerti arti tatap istrinya. 


Jace bangun dengan cepat, melangkah kearah pintu. 
Sementara dua wanita itu hanya memperhatikan dengan 
perasaan yang sama-sama risau. 


Pintu itu di halangi dengan dinding. 

"Carl." Jace menyebut nama itu dengan tampang ngeri. 
Tahu kalau matanya tidak salah lihat. "Apa yang kau 
lakukan di sini?" Mengabaikan tampang kacau Carl, Jace 
bertanya dengan suara yang cukup kencang agar Lucy 
tahu siapa tamu mereka. 


Bodohnya Jace tidak memiliki pikiran kalau Carl malah 
akan mencari kemari. 
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"Aku mencari seseorang." Mata perak itu menatap 
dingin. Jace jelas melihat sahabatnya mengerikan. Jadi 
hanya karena kehilangan perempuan itu bisa membuat 
seorang Charles Santos hilang arah. Jace cukup terhibur. 
Mengabaikan rasa mengganggu di hatinya. "Apa dia 
bersamamu?" Carl melanjutkan dengan nada setenang 
yang dia mampu. 


"Siapa?" Jace bertanya dengan kebenaran yang bisa dia 
sembunyikan dengan mudah. "Aku hanya bersama Lucy 
disini." Jace menatap belakang tubuhnya saat 
mendengar suara langkah kaki mendekat. Langsung 
menghembuskan nafas lega saat melihat istrinya yang 
mendekat. 


Lucy meraih leher Jace dan memeluknya dari belakang. 
"Kita kedatangan tamu Jace?" Pertanyaan Lucy hanya di 
balas dengan bahu terangkat. 


"Tamu yang menyebalkan." Jawabnya saat ingat apa 
yang terakhir di lakukan Carl pada hubungan mereka. 


"Kenapa kalian bisa ada di sini? Kalian tidak sedang 
bertengkar." Kecurigaan dalam mata perak itu membuat 
Lucy tanpa sadar meremas bahu suaminya dengan 
kencang. Jace menahan diri agar tidak meringis karena 
kuku Lucy menusuk kulitnya. 
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"Katakan itu beberapa jam yang lalu sialan. Ini semua 
ulahmu." Balas Jace masih dengan ketenangan yang 
sama. 


"Maaf." Jace melongo. Tidak yakin kalau Carl baru saja 
minta maaf untuk hal remeh. “Tapi aku benar-benar 
menginginkan wanita itu kembali. Apapun caranya." 
Terusan dari kalimat Carl hanya mampu membuat 
pasangan itu terdiam. "Dia tidak akan bisa pergi jauh, aku 
bisa jamin hal itu." Lagi Carl bersuara seolah tidak melihat 
ketakutan dalam wajah Lucy. 


Beberapa detik kemudian Carl menghembuskan 
nafasnya menenangkan diri. Langkahnya mendekat dan 
tanpa bisa di cegah tangannya langsung meraih wajah 
Lucy membuat gadis itu terdiam bingung. 


"Kau pasti mengerti perasaanku Lucy. Aku tahu kau akan 
mengerti." Tanpa sadar Lucy hanya mengangguk. 


Tanpa mengatakan apapun lagi Carl berlalu pergi 
meninggalkan Jace yang menatap Lucy bertanya. "Dia 
mencintai perempuan itu Jace, dia membutuhkan 
perempuan itu seperti aku membutuhkan dirimu. Dia 
butuh kehadiran perempuan itu untuk merasa normal." 
Lucy menjelaskan membuat Jace hanya berdecak. 
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"Tapi tidak dengan begini. Tidak dengan menyakiti 
siapapun." Balas Jace berbeda pendapat dengan istrinya. 


"Tapi Jace, dia sahabat kita. Dia akan hancur kalau tahu 
perempuan itu pergi. Pergi dengan bantuan kita. Aku 
tidak akan sanggup melukai Carl." Lucy menggeleng, 
menatap pedih suaminya. 


Jace meraih wajah Lucy, berusaha membuat istrinya 
tidak mengeluarkan airmata. Airmata Lucy adalah 
kelemahannya. 


"Ada hati yang harus aku jaga." Suara di seberang mereka 
membuat dua sosok itu menatap Samantha yang telah 
keluar dari tempatnya di sembunyikan oleh Lucy. "Ada 
seseorang yang menunggu aku untuk kembali. Seseorang 
yang akan terluka lebih dari siapapun jika aku memilih 
egois." Tanpa sadar Lucy memperhatikan tangan 
Samantha yang tergenggam erat. 


Lucy baru tahu kalau Samantha juga ingin tinggal. Kalau 
dia memang punya pilihan. 
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api 7 


Samantha kembali memungut pasir di mana kakinya 
berpijak. Melempar pasir itu kearah ombak yang sejak 
tadi datang menghampiri kakinya. Mata turquoisenya 
menatap dengan bibir tertekuk dalam. Banyak pikiran 
yang ada di kepalanya tapi pertemuan dengan Felicia 
cukup membantunya. Felicia sudah tahu semuanya. 
Bahkan Samantha tidak tahu kalau kasih sayang Felicia 
pada ibunya tidak pernah hilang. 


Ibu Felicia adalah ibu tiri Samantha. Ibu yang 
meninggalkan Felicia hanya karena sakit keras yang di 
alaminya, kini Felicia telah terbang kembali ke negara di 
mana ibunya berasal. Gadis itu telah memaafkan semua 
kesalahan ibunya. Samantha patut bersyukur untuk itu, 
setidaknya ada yang bahagia di antara mereka. 


Samantha meraih selendangnya, menutup separuh 
tubuhnya yang hanya memakai kaos putih tipis. Kini mata 
turquoisenya menatap segala arah, memastikan kalau 
hatinya masih baik-baik saja saat dia kembali nanti. 
Semoga saja. 
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Dia akan pergi. Kalimat itu bagai mantra kesakitan 
untuknya. Jika saja Samantha ingin egois, mungkin dia 
bisa tinggal hanya untuk sekedar datang kembali pada 
pemilik hatinya dan mengucap selamat tinggal. 


Andai Samantha bisa, dia ingin meninggalkan warasnya 
dan pergi bersama Carl walau hanya satu hari. Biarkan 
dia egois hanya satu hari. Tapi Samantha tidak bisa, dia 
tidak bisa melakukan apapun yang di perintahkan 
hatinya. Sebab dia sendiri tidak ingin berkubang dalam 
penyesalan. 


"Ini tiketmu." Jason menghampiri Samantha. 
Memberikan amplop putih yang berisi tiket gadis itu 
untuk penerbangan tiga jam lagi. Semakin mendekat 
waktu Samantha serasa semakin takut. Takut akan 
hatinya yang tiba-tiba mampu mendobrak pertahanan 
dirinya. "Kami akan mengantarmu ke bandara Sam." 
Jason melanjutkan kalimatnya saat Samantha terlihat tak 
memiliki kata untuk di suarakan. 


Samantha menatap Jason dan Lucy. Merasa bodoh 
karena cemburu dengan kedua pasangan di hadapannya. 
Tapi Samantha memang iri, melihat kedekatan Lucy dan 
suaminya membuat Samantha menginginkan sesuatu 
yang tidak mungkin bisa dia dapatkan. 
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Samantha menggeleng. Tak ingin terlalu jauh mengenal 
Jason dan Lucy. Dia hanya meminta sebatas ini, kalau 
terlalu jauh Samantha semakin di hinggap rasa bersalah. 
"Aku bisa pergi sendiri." Samantha berucap. Penuh 
dengan nada terimakasih pada kedua pasangan itu. 


"Kau yakin?" Lucy bertanya cepat. Terlihat khawatir yang 
malah di tanggapi Samantha dengan anggukan. "Kalau 
itu memang maumu. Jaga dirimu, kau bisa mengunjungi 
kami kapanpun." Tawaran itu terdengar menggiurkan. 


"Terimakasih atas semuanya Jason, Lucy. Aku akan 
merindukan kalian." Samantha berucap saat kakinya 
telah keluar dari pasir pantai. Mata turquoisenya 
menatap dengan senyum yang penuh kesenduan. 


Mata telanjang juga tahu kalau gadis itu sedang tidak 
dalam bahagia. Tapi tak ada yang tahu apa penyebab 
mata itu terlihat bersedih. 


Samantha melangkah dengan hanya membawa amplop 
berisi tiket di tangannya. Rambutnya ia biarkan tergerai, 
mencoba membiarkan angin membelai rambut itu. 


Samantha masuk kedalam taksi yang sudah di stopnya. 


Langsung kembali melamun saat dia sudah meminta 
sopir taksi membawanya ke bandara. 
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Samantha menatap setiap jalan yang di laluinya, 
merasakan hatinya terus berdentum perih tatkala 
ingatan akan kebersamaannya dengan Carl kembali 
mendatangkan diri. Walau Carl memperlakukan dirinya 
dengan tidak baik, tapi Samantha tetap bersyukur karena 
pria itulah Samantha datang kemari. Salah satu alasan 
bodoh yang coba di sembunyikan Samantha adalah 
alasannya datang. 


Samantha akan segera menikah. Itu adalah sebuah fakta 
yang banyak di ketahui. Tapi Samantha tidak bisa 
menikah sementara hatinya masih bimbang dengan 
kehadiran Carl. Saat dia menemukan kejelasan Carl, 
Samantha malah seperti sekarang. Tidak tenang. 


Apa yang akan di katakan Samantha, saat nanti 
tunangannya bertanya tentang wajah sedihnya. Juga 
cincin yang telah ia hilangkan entah kemana. Samantha 
tidak tahu jawaban yang bisa dia berikan, karena 
Samantha terlalu sibuk hanya untuk sekedar mencari 
sebuah alasan. Pikiran Samantha tengah bercabang. 


Samantha terlonjak merasa jantungnya berdetak lebih 
cepat dari yang seharusnya. Membuat mata 
turguoisenya menatap nyalang kearah depan. Taksi yang 
di tumpanginya tiba-tiba berhenti. 
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"Seseorang menghadang kita." Si sopir bersuara 
membuat Samantha mencoba mencari tahu. Matanya 
menatap ke depan. 


Sedan hitam itu ada di depan taksi, membuat Samantha 
berpikir apa itu Jason? Tapi mobil Jason bukan sedan. 


Samantha langsung membeku, melihat si pengemudi 
yang telah keluar dari mobilnya. Samantha tidak 
mendapatkan kelegaan saat matanya bersitatap dengan 
mata perak yang menyorot kejam. Samantha bahkan 
tanpa sadar memundurkan tubuhnya kebelakang. 


"Anda mengenalnya?" Si sopir bertanya khawatir. Aura 
yang di perlihatkan sosok yang berjalan mendekat itu 
menyeramkan. 


Samantha menggeleng. Dia tidak akan bisa bertemu 
dengan Carl sekarang. Tidak di saat laki-laki itu bisa 
mendobrak pertahanan dirinya dengan begitu mudah. 


Suara ketukan kaca membuat Samantha menatap ke 
sana, merasakan seluruh dirinya bereuforia hanya demi 
bisa melihat Carl ada di depannya. Samantha tidak akan 
pernah bisa berhadapan dengan Carl, kendali dirinya 
sedang hilang entah kemana. Samantha bahkan tidak 
bisa merasakan apapun sekarang, hanya Carl. 
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Gedoran itu semakin kencang membuat Samantha tidak 
memiliki fokus lain selain mata perak yang tengah 
memperlihatkan kemarahannya. Samantha berharap 
dunia mau memberikan dia kesempatan. 


Pintu itu terbuka membuat Samantha bergerak 
antisipasi, langsung melihat Carl yang sudah masuk 
kedalam dan mencoba menyeret Samantha bersamanya. 
Samantha berbalik, mencoba keluar dari pintu yang lain. 
Tapi Carl mendekap tubuhnya dengan erat. Hingga 
Samantha merasakan tubuhnya di balik dan matanya 
kembali beradu tatap dengan mata perak yang kini 
menghujam dalam. 


"Kau tidak akan pernah kemana-mana." Carl berucap 
tajam. Langsung meraih bibir Samantha yang terbuka, 
melumat bibir itu dengan kasar. Bahkan Samantha 
merasakan seluruh dirinya ikut berpartisipasi dalam 
ciuman yang tanpa kelembutan tersebut. 


Carl kembali membuat Samantha membelakanginya, 
menyandarkan tubuh Samantha di dadanya, meraih 
leher Samantha dan menjilatnya. Carl meraih syal 
Samantha dan mencampakkannya dengan 
sembarangan. Menyampirkan rambut Samantha kesatu 
bagian bahunya dan mulai menciumi bahu Samantha 
yang telanjang. Carl memegang kedua bahunya agar 
gadis itu tidak meronta karena kegelian dengan ulahnya. 
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"Carl..." Samantha mendesah. Mencoba mencegah Cari 
menelanjangi dirinya atau malah dirinya yang ingin 
bertelanjang sekarang juga. Samantha tidak tahu, 
matanya berkabut. 


Carl menjilat telinga Samantha, mulai menelusuri tulang 
selangka gadis itu hingga tangannya menemukan 
payudara Samantha yang masih terbungkus bajunya. 
Meraba payudara itu dengan tekanan lembut, hingga 
Samantha menggeliat nikmat. 


Saat Samantha hampir bisa merasakan seluruh tulangnya 
rontok, Carl sudah lebih dulu menghentikan aksinya. 
Menarik Samantha agar keluar dari taksi, Samantha 
hanya menatap bingung juga tak memiliki tenaga untuk 
melawan. Bahkan saat Samantha menginjakkan kaki di 
atas aspal jalan raya, gadis itu hampir jatuh karena lemas. 
Untunglah Carl dengan sigap meraih pinggangnya dan 
menuntun dia berjalan. 


Carl membuka pintu untuk Samantha dan menatap 
Samantha dengan tatapan tak ingin di tantang. Samantha 
tidak akan memancing emosi Carl di tempat seramai ini, 
jadi gadis itu menurut saja. 
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Mata turquoisenya terus memperhatikan Carl yang 
tengah bicara dengan sopir taksi. Entah darimana pikiran 
kotor terus memenuhi benak Samantha. 


Carl kembali ke mobilnya dan mulai duduk dengan 
nyaman di balik kemudi. Langsung melajukan mobil 
tanpa mengatakan apapun. 


Sementara Samantha hanya bisa memejamkan mata, 


meredam apapun yang tengah tubuhnya rasakan. Cari 
sungguh tahu cara melumpuhkan dirinya. 
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Capt 8 


Kesepian itu mendekapnya. Mendekap dengan segala 
pikiran tentang apa yang bisa dia lakukan selanjutnya. 
Harusnya ini teramat mudah. Bukan sesuatu yang begitu 
berat untuk di pikirkan, andai saja hatinya bisa tetap 
menguasai dirinya. Namun lebih dari apapun yang ia 
nikmati saat ini, suatu saat nanti dia akan tahu, ada 
saatnya akal sehatnya akan kembali dan mulai membuat 
dia menyesali pilihan hatinya. 


Bisakah dia hanya menikmati saja sekarang? Dia telah 
menjadi egois. Lebih egois dari siapapun. Jadi tidak salah 
kalau dia menikmati dulu egoisnya. Dia bisa memikirkan 
semuanya nanti. 


Mata turquoisenya menatap kerlap cahaya malam. 
Gedung-gedung tinggi itu memantulkan cahaya pada 
mata indahnya. Mendekap dirinya, dia mulai 
menyiratkan sebuah senyuman. 


Tubuhnya hanya berbalut kain tipis yang bahkan tidak 
bisa melindungi dirinya dari dinginnya cuaca. Tapi dia 
menyukainya, kedinginan ini bisa membuat bara panas di 
hatinya mereda. Sejak tadi dia masih betah berdiri di 
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balkon. Berharap bisa menemukan jalan keluar, selain 
terjun dari tempat ini. Dia butuh harapan, sedikit 
harapan yang bisa membuatnya mampu menghadapi 
hari esok dengan sedikit senyum. 


Bahunya merasakan sebuah sentuhan tangan kasar yang 
dia tahu pemiliknya. Dia tidak berbalik. Tahu betul kalau 
mata turquoisenya akan langsung berhadapan dengan 
mata perak yang akan membuat dia lagi-lagi merasa 
luluh. 


"Kau terasa sangat dingin." Suaranya membuat 
Samantha menutup mata. Suara itulah yang selalu 
mendatangi malam-malam panjangnya. 


Apakah dirinya sanggup meninggalkan sosok yang begitu 
di cintai hatinya? Pertanyaan itu terus menghantui 
kepalanya. 


Tak lagi sanggup menahan rasanya, Samantha berbalik. 
Menemukan siluet indah yang kini mendekap pinggang 
rampingnya. Bahkan walau hanya sebuah siluet, sosok itu 
tetap tampan. Tetap mampu membuat dirinya 
mengorbankan dunia agar sosok itu tetap ada. 


Samantha mengalungkan lengannya pada leher Charles. 


Membiarkan selimut tipis itu jatuh di bawah kakinya. 
Mata turguoisenya mengunci mata perak dengan seulas 
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senyum di garis bibirnya. Samantha memeluk Charles, 
membiarkan rasanya melebur dalam aroma indah tubuh 
lelaki tersebut. 


Charles mengangkat tubuh Samantha. Menggendong 
gadis itu masuk, tidak ingin mendapati tubuh ramping itu 
akan di dera sakit karena melawan hawa dingin dini hari. 


Mata mereka saling menatap. Mengunci satu sama lain, 
membiarkan tatapan itu bicara satu sama lain. 


Dengan lembut Charles menidurkan Samantha di 
ranjang, membiarkan dirinya berada di antara tungkai 
gadis itu yang terbuka untuknya. Langsung merasakan 
berada di tempat yang tepat saat tubuh Samantha 
membalut dirinya. 


Penghuni kerak neraka juga tahu kalau Charles ingin 
kembali menyetubuhi Samantha. Membuat gadis itu 
terus memohon di bawah kuasanya. membiarkan tubuh 
mereka menyatu dengan rasa nikmat yang tidak pernah 
mampu di jabar kata. 


Tapi tidak. Ada sesuatu yang menganggu Charles. Sangat 
mengganggunya. 
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Charles mengangkat tubuhnya. Tidak membuat gadis itu 
menerima seluruh berat tubuhnya, membiarkan 
lengannya sebagai tunjanganya. 


"Apa aku boleh bertanya?" Mata turquoise itu terbuka. 
Mengerutkan kening bingung saat Charles lebih memilih 
bertanya. Mengingat gairah yang baru saja tergambar di 
dalam perlakuan pria itu, harusnya mereka sudah saling 
beradu dengan nafas memburu sekarang. 


Tidak urung, akhirnya Samantha mengangguk. 
Membiarkan Charles memainkan rambutnya yang 
terurai. 


"File yang kau temukan di brankas pribadiku." Charles 
memulai. Tahu betapa sensitifnya pembahasan yang 
akan di bicarakan olehnya. "Kukira kau akan langsung 
memberikan pada ayahmu." lanjutnya masih dengan 
hati-hati. 


Samantha mendekati dirinya karena berkas itu. Charles 
tahu. Tapi yang membuatnya tidak mengerti adalah gadis 
di bawahnya ini tidak memberikan berkas itu. Charles 
terlambat tahu. 


Charles membenci Samantha untuk itu. Tapi betapapun 


bencinya Charles, rasa yang ada di hatinya tidak pernah 
mampu dia enyahkan. Walau rasa itu terlambat di 
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sadarinya. Bahkan Charles yakin, dia mengurung 
Samantha bukan karena Samantha mencuri darinya. Tapi 
keinginan Charles untuk memiliki Samanthalah 
alasannya. 


Bolehkan dia tidak menjawab? Samantha berharap bisa 
menyuarakan hal itu. Dia hanya ingin bungkam. 
Membiarkan hanya dirinya yang memiliki alasan itu 
tanpa perlu di ketahui siapapun. Tapi yang bertanya 
padanya adalah Charles, dia tidak bisa menolak. 
Sebagaimana dia tidak mampu menolak pesona pria itu, 
begitu pula dia tidak bisa bungkam pada pria itu. 


Samantha meraih pipi Charles. Menarik pipi itu dan 
melumat bibir Charles yang menatapnya tidak mengerti. 


"Karena aku sadar betapa aku mencintaimu." 
Sesederhana itulah alasannya. Seperti yang sering dia 
herankan pada dirinya, kalau Samantha rela 
mengorbankan dunia untuk laki-laki ini maka begitulah 
dia mengorbankan dirinya demi menyelamatkan pria ini. 


Charles hanya mampu menatap tidak percaya pada gadis 
itu. "Kau rela ayahmu membencimu. Karena 
mencintaiku?" Pertanyaan retoris itu hampir membuat 
Charles ingin berteriak pada dunia, gadis inilah miliknya. 
Gadis inilah alasannya menjalani hidupnya. Gadis inilah 
kehancurannya. 
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"Sesederhana itu." Jawab Samantha dengan tatapan 
terkunci pada mata perak yang menatapnya tidak 
percaya. 


Charles menjatuhkan kepalanya pada dada Samantha. 
Mendesah dengan rasa yang tidak sanggup lagi dia 
gambarkan. Cara gadis ini mencintainya membuat 
Charles takut akan hal yang bisa dia lakukan. Sebelum 
dirinya tahu perasaan Samantha seperti ini saja, Charles 
rela mengurung gadis ini hanya untuk dirinya sendiri. 
Apalagi saat dia tahu betapa besar rasa di antara mereka. 
Charles tidak yakin, apa dia sanggup bernafas jika 
Samantha pergi darinya. 


"Aku tidak akan pernah melepaskan dirimu. Demi Tuhan, 
siapapun yang mengambil dirimu dariku, akan aku 
hancurkan dia." Charles berbicara di ceruk leher 
Samantha. Membuat pria itu tahu kalau Samantha 
percaya akan kebenaran katanya. 


Samantha patut waspada sekarang. 
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Gap 2 


Jangankan untuk berjalan, merangkak Samantha rela 
melakukannya. Memohon pada sang takdir untuk 
membuat dirinya tidak memilih. Dia hanya ingin Charles. 
Charles akan selalu menjadi pilihan hatinya. Hanya 
Charles. Tapi Samantha tidak bisa, memilih Charles 
berarti mengorbankan hati yang lain. 


Samantha masih menjalin jemarinya. Menatap hampa 
seluruh area di depannya. Bahkan sebanyak apapun 
orang yang berlalu lalang di hadapan nya, Samantha 
masih merasa sepi. Jiwanya seperti tidak utuh lagi. Apa 
yang telah dirinya lakukan tidak lagi di ketahui Samantha. 


Satu sosok yang yang sedang berjalan di hadapannya 
membuat Samantha mengurai senyum terbaik yang di 
milikinya. Senyum yang akan mampu membuat pria itu 
tahu, Samantha tidak sedang di landa luka. 


"Sam." Pria itu menyapanya hangat. Samantha mencoba 
memahami dirinya. "Kau baik?" Pertanyaan lolos dari 
bibir pria itu. Merasa yakin kalau beberapa minggu tidak 
bertemu dengan calon istrinya, dia terlihat berbeda. 
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Samantha menerima rangkulan itu dengan setulus hati. 
Tidak menyangka pria itu akan muncul di sini, di kota ini. 
New York belum terlalu kecil untuk pertemuan secara 
sengaja bukan? 


"Mencarimu sepertinya mencari jarum di tumpukan 
jerami." Ucapan pria itu membuat Samantha tahu. New 
York memang belum mengecil. "Aku merindukan 
dirimu." pria itu hendak menciumnya. Tapi Samantha 
mengelak. Tak urung, raut bingung tergambar jelas di 
wajah tampan yang begitu mempesona mata. 


"Kukira kau tidak akan muncul di sini Ethan." Samantha 
bersuara. Setelah diam yang cukup mengganggu. 


Mata hijau Ethan berkilat penuh tanya. Namun 
Samantha tidak memiliki jawaban yang mampu 
memuaskan calon suaminya tersebut. 


"Kau ingin minum sesuatu?" Samantha bertanya. 
Mencoba mengabaikan kegentingan yang terjadi di 
antara mereka. 


Tapi yang di hadapi Samantha adalah Ethan. Ethan bukan 
sosok yang akan mengabaikan sesuatu yang terlihat jelas 
di hadapannya. "Ada sesuatu yang terjadi? Kau juga 
meminta bertemu di tempat ini. Bukankah harusnya aku 
ada di tempat kau tinggal sekarang?" Mata hijau itu 
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berkilat tajam. Meraih gelas kosong yang ada di 
hadapannya. 


Ethan menghirup gelas itu, mencium bau wine putih di 
sana. Semua menegaskan semunya. 


"Kau bersama orang lain di sini?" Mata hijau itu 
menghujam tajam. Tidak pernah merasa ragu pada 
Samantha. Tapi kali ini keraguan itu bagai janji pasti yang 
harus di ketahui. "Seorang laki-laki?" Ethan bukan orang 
yang mudah emosi tapi juga bukan orang yang akan 
dengan senang hati menerima apapun yang tidak sesuai 
dengan harapnya. 


Samantha meloloskan nafasnya. Gusar saat tahu Ethan 
memang akan membaca dirinya semudah membalik 
telapak tangan. Ethan dan otak cerdasnya. 


"Apa dia penyebab kau menunda pernikahan kita, Sam?" 
Ethan masih betah menyudutkan Samantha dengan 
segala pertanyaannya. Menyelidiki Samantha lewat mata 
hijaunya yang mengagumkan. 


Samantha mengangguk. Mulai yakin apapun yang dia 


hadapi, tidak akan pernah ada kata untuk membuat 
dirinya ragu pada apa yang menjadi pilihannya. 
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Ethan tersenyum miring. "Apa perasaanya sebesar itu 
atau malah perasaanmu yang terlalu besar. Hingga kau 
mulai melangkah melewati batasmu?" Kali ini mata itu 
bersinar cerah. Samantha masih ingat kapan pertama kali 
mata itu terbuka, satu janji membuat Samantha berakhir 
dengan Ethan. 


Samantha meraih jemari Ethan. Melihat jemari itu di 
pasangi dua cincin di jari manis dan jari kelingkingnya. 
"Kau bilang akan memberikan satu cincin itu pada wanita 
yang kau cintai. Sejak itu aku tahu, bukan aku orangnya." 
Suara Samantha lugas. Melihat mata Ethan berkilat 
penuh humor. 


"Gadis pintar." 


"Aku belajar banyak darimu." Samantha mengangkat 
bahunya dengan dramatis. Mulai yakin ini akan berakhir 
baik. "Tapi Ethan, bagaimana dengan janji yang aku 
berikan pada ibumu?" Samantha mulai terlihat gusar. 
Satu fakta yang membuat gadis itu masih ragu dengan 
pilihannya, bukan Ethan. Melainkan janji yang ia berikan 
pada ibu Ethan. Wanita tua yang telah meninggal. 


"Ibuku akan mengerti." Ethan menenangkan. Tahu kalau 
Samantha selama ini tertekan bersamanya. 
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Mata hijau Ethan menemukan sepasang mata perak yang 
menatap marah kearah mereka. Ethan menatap 
Samantha, gadis itu masih sibuk dengan minumannya. 
Bibir Ethan berkembang jahil, bahkan raut wajahnya 
terlihat terlampaui senang hanya untuk sekedar beradu 
tatap dengan seorang asing yang seakan siap 
membunuhnya kapan saja. 


"Sam, aku sepertinya ingin melakukan aksi yang cukup 
ekstrem." Ethan berkata dengan bibir tersungging aneh. 


Samantha mengangkat wajah. Penasaran dengan 
maksud tersirat yang di ucap pria tersebut. "Hal ekstrem 
apa?" Tanya Samantha saat melihat wajah jahil Ethan 
sekarang. 


Ethan berdiri. Langsung menunduk tepat di depan wajah 
gadis itu. Langsung mendekatkan wajahnya dan hanya 
menatap mata turquoisenya Samantha. Samantha 
semakin bingung. 


"Maksudmu hal ekstrem adalah melihat mataku dari 
dekat?" Tanya Samantha yang tidak terganggu dengan 
kedekatan mereka. Ethan tergelak, mungkin dia dan 
Samantha memang tidak memiliki sesuatu yang mereka 
sebut dengan ketertarikan. Semua ikatan itu hanya 
karena ibu Ethan meminta Samantha berada di sisinya 
setiap waktu. "Ethan jauhkan... ETHAN!" Samantha 
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memekik saat melihat tubuh itu telah di tarik dan 
tersungkur dalam detik berikutnya. 


Tidak sampai di sana, Samantha melihat Charles telah 
ada di atas pria itu dan membubuhkan wajah tampan itu 
dengan pukulan hingga berkali-kali. 


Samantha bangun. Berusaha mencegah Charles dari 
membunuh Ethan. 


"Hentikan Carl. Kau sudah membuat dia berdarah." 
Samantha berusaha. Sungguh sangat berusaha tapi nihil. 
Seolah tujuan hidup Charles adalah merusak wajah Ethan 
yang hanya tertawa seperti orang gila. 


Beberapa orang datang mencegah. Dua orang meraih 
lengan Charles dan mengangkat pria yang siap 
membunuh tersebut. Mata peraknya bahkan menatap 
tajam kearah Ethan yang kini sudah duduk atas bantuan 
Samantha. 


"Kau gila! Kau sungguh-sungguh gila! Bagaimana aku bisa 
meninggalkanmu saat sikap warasmu masih saja hilang 
entah kemana." Samantha memukul dada Ethan dengan 
sekencang yang dia harapkan. Tapi pukulan itu malah 
melemah. Airmatanya jatuh berderai saat dilihatnya 
wajah Ethan yang sudah penuh dengan luka. "Apa yang 
akan di katakan ibumu padaku kalau dia.." Ethan 
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membawa Samantha kedalam pelukannya. 
Mengabaikan tatapan mematikan Charles. 


"Aku harus tahu, seberapa hebat laki-laki yang akan 
menggantikan aku melindungimu." Ethan mengatakan 
itu dengan tatapan yang tertuju kearah Charles. Ethan 
tersenyum saat dia mulai menyusun rencana cantik di 
kepalanya. 
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Gap 70 


Bibir yang telah di beri warna merah muda itu tertekuk 
dalam. Menampakkan pemilik wajah yang benar-benar 
tidak senang dengan apa yang di perbuatnya. Bahkan 
kecantikan itu tertutup awan mendung di mata 
turguoisenya. Seolah takdir telah memaksanya berbuat 
kekejaman yang tidak pada tempatnya. 


Samantha tahu kalau Ethan Ragion adalah kegilaan tapi 
Samantha baru tahu kalau Charles Santos juga sama 
gilanya. Mereka berdua entah bagaimana menjadi rekan 
yang begitu sempurna dalam memaksa dirinya. 
Memaksa kehendak mereka pada dirinya, lebih tepatnya. 


Satu desahan lolos dari bibirnya saat matanya 
menangkap kearah luar. Dia tidak akan pernah mengira 
akan menikah dalam waktu secepat ini. Samantha akan 
tetap mengira dirinya bermimpi kalau saja bunga di 
dalam genggamannya tidak ada. Bunga itu pengingat 
kalau dia ada di alam nyata. 


Mata turguoisenya menatap kearah dua gadis cantik 
yang sejak tadi menatap dirinya dengan kesenangan 
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yang tidak tampak di wajahnya sendiri. Dia gugup dan 
takut. 


Seperti akan ada yang membangunkan dirinya dari 
mimpi ini. Bahkan kehadiran Ethan di dalam ruangan itu 
tidak membantu sama sekali. 


"Gugup?" Ethan bertanya dengan lembut. Menyentuh 
pipi Samantha dengan ringan. Takut merusak makeup 
gadis itu. "Kau memiliki aku di sini. Jangan takut." Ethan 
mengulurkan tangannya pada Samantha. Gadis itu 
meraihnya dengan tangan gemetar. Ethan tersenyum. 


"Aku harap bisa mendapatkan bunganya." Suara 
celetukkan itu berasal dari Lucy. 


Felicia menyikut pinggang gadis itu. "Kau ingin menikah 
lagi? Dengan siapa? Kuharap Jace ada disini untuk 
mendengarnya." 


Lucy memutar bola matanya. "Tentu saja tidak. Aku kira 
jika aku mendapatkan bunga itu, akan aku berikan pada 
kakakku agar dia bisa mendapat pengganti pria yang 
telah menceraikan dia dengan kurang ajar." Mata amber 
itu terlihat memendam amarah. Sangat tidak cocok 
dengan tampilan polos wajahnya. 
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"Kukira perceraiannya belum terjadi?" Pertanyaan itu 
keluar dari bibir ranum dengan lipstik merah menyala. 


Felicia berteriak histeris. Menemukan sahabatnya telah 
ada di sana dengan gaun putih yang begitu indah di 
tubuhnya. Gaun itu memperlihatkan bahu telanjangnya 
dengan sobekan yang memperlihatkan setengah 
pahanya. Gadis itu sesempurna apa yang banyak di 
bicarakan orang-orang. Bahkan mata greyanya seolah 
memiliki labirin tersendiri. 


"Kau disini! Kau sungguh di sini! Em. Aku merindukan 
dirimu." Felicia langsung memeluk tubuh ramping Emily. 
Berbanding terbalik dengan tubuh Felicia sendiri, empat 
bulan kehamilan gadis itu sudah memperlihatkan 
tubuhnya yang berisi. 


Emily tertawa. Gigi putih miliknya tersusun rapi. Gadis itu 
indah. "Aku juga Felic, tidak ada detik berlalu dengan aku 
yang tidak merindukan dirimu." Balas Emily. 


Mereka menguraikan pelukan. Emily langsung 
mendatangi Samantha yang kini tersenyum. "Selamat. 
Carl adalah lelaki yang paling tepat untukmu." Ucap Emily 
jujur. Emily tahu Charles, karena pria itu adalah klien 
calon suaminya. 
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"Terimakasih." Samantha membalas Emily. Gadis itu 
sepertinya terlalu indah dengan berada di tempat ini. 


"Kurasa sudah cukup." Lucy mulai angkat bicara. "Jason 
sudah memanggil beberapa kali. Jangan sampai Cari 
masuk kemari, mengira kalau Samantha kabur dari acara 
pernikahannya." Lelucon Lucy membuat semua yang ada 
di ruangan itu tertawa. 


Samantha mengibas tangannya ke wajah. Mulai ingat 
kalau dialah yang akan menikah. 


"Tenanglah. Aku akan menjagamu." Ethan berbicara di 
telinganya. Samantha mengangguk. Langsung meraih 
lengan Ethan dan menggandengnya. 


Hidup mereka seperti lelucon. Mantan calon suaminya 
malah mengantar dirinya ke atas altar untuk menikah 
dengan pria lain. Jika kejadian ini beberapa bulan yang 
lalu mungkin Samantha tidak akan pernah bisa percaya. 


Mata hijau itu menatap dua sosok yang sekarang tengah 
berciuman seperti hanya ada mereka berdua di sana. 
Saling melumat, mencecap. Bahkan Ethan yakin, kalau 
saja tidak ada tepuk tangan yang membahana, Charles 
sudah pasti meniduri Samantha di sana. 
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Ethan hanya mampu menggeleng heran. Orang yang 
jatuh cinta memang terkadang terlihat gila di mata orang 
normal. 


Mata Ethan menelusuri setiap tempat. Vodkanya sejak 
tadi menjadi teman terbaik saat semua orang tengah 
sibuk dengan pasangan masing-masing. Tiba-tiba mata 
hijau itu menemukan punggung seseorang yang terlihat 
menarik. Bukan karena tubuhnya, tapi seperti ada aura 
yang membuat Ethan ingin selalu tertuju kearah sana. 
Bahkan Ethan berani bersumpah, sejak tadi hatinya terus 
merapalkan mantra agar tubuh itu mau memperlihatkan 
wajahnya. Ethan penasaran. Baru kali ini Ethan tertarik 
dengan punggung seseorang. 


Rambut ikal itu tertiup angin. Tapi Ethan tidak melihat 
wanita itu mau merapikan dirinya. Apakah dia melamun? 
Ethan ingin memastikan. Saat kakinya baru saja ingin 
melangkah, mata hijaunya lebih dulu melihat Lucy yang 
beranjak mendekat kearah wanita itu. 


Lucy mengatakan sesuatu. Wanita itu berbalik. Dan 
Ethan tergugu. Senyumnya pudar. Gadis itu.. 
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"Ayo, Beth. Samantha akan melempar bunganya." Ajak 
Lucy penuh harap. 


Bethany menatap adiknya jengah. "Aku tidak berminat 
mendapatkan bunga itu, Lucy. Kau saja sana!" Usir 
Bethany dengan cukup sebal. Lucy telah mengganggu 
acara mengkhayalnya hanya demi sebuah bunga yang 
penuh dengan mitos. 


Lucy menundukkan kepala. Memperlihatkan wajah 
sedihnya yang di yakini selalu mampu membuatnya 
luluh. "Kukira kau akan melakukan apapun untukku." Kali 
ini juga berhasil. 


"Kau menang." Bethany mengangkat kedua tangannya 
ke udara. Senyum culas Lucy terkembang. Langsung 
membawa Bethany kearah para gadis berkumpul. 
Menunggu Samantha yang tersenyum melihat orang- 
orang berebut untuk berada paling dekat dengannya. 


Bethany berdiri di sana dengan tidak nyaman. Tidak tahu 
harus melakukan apa, sementara dirinya sungguh tidak 
berminat melakukan aksi gila tersebut. 


Bethany memutuskan hanya melihat. Dia tidak perlu ikut 
terlibat. Tiba-tiba dia merasa seperti ada yang 
memperhatikan dirinya, mata ambernya langsung 
berbalik dan menatap ke segala arah. Melihat beberapa 
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orang terlihat sibuk dengan tontonan yang begitu 
menghibur mereka. Bethany mengenyahkan rasa tidak 
nyaman itu. Mungkin karena masalahnya yang terus saja 
menumpuk. 
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Semua orang berteriak histeris. Melihat para gadis itu 
saling bertumpang tindih hingga suara kesakitan, 
tertawa, juga teriakan bergabung menjadi satu. 


Emily keluar dari tumpukan itu dengan kemenangan 
nyata yang kini tergenggam di tangannya. Buket bunga 
itu ada di jemarinya. Senyum lebarnya, semakin melebar 
saja saat Conrad menghampirinya dan langsung meraih 
pinggangnya dan menciumnya dalam. 


"Kau yang terbaik." Suara Conrad menggema di dalam 
mulutnya. Tertawa dengan rasa geli. 


Ciuman itu usai saat tepuk tangan riuh terarah pada 
mereka. Emily memeluk Conrad dengan erat. Masih 
memegang buket bunga itu dengan seerat yang dia bisa. 
Tapi grey itu langsung meredup saat pandanganya 
bertubrukan dengan mata hitam pekat yang menatapnya 
tajam. 


Mata itu seakan mengejeknya. Bahkan Emily sangat 


yakin kalau sosok itu memberikan senyum menggoda 
padanya. 
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Emily tidak paham dengan apa yang di inginkan Zedeen. 
Pria itu seperti malaikat di depan orang lain tapi saat 
bersama Emily sosok itu berubah menjadi iblis. Iblis yang 
begitu menyeramkan. Mampu merobek kemampuan 
dirinya untuk bernafas. 


Emily terbelalak. Melihat darah mengalir di telapak 
tangan Zedeen, gelas yang sejak tadi ada dalam 
genggamannya telah hancur dan kini melukainya. Emily 
tidak pernah bisa menebak Zedeen bahkan mata hitam 
pekatnya seakan menyelubungi dirinya dalam tabir gelap 
yang menyesakkan. 


Zedeen bukan sosok ramah tapi pria itu juga bukan orang 
yang akan marah tanpa sebab. Zedden hanya tidak suka 
miliknya di sentuh orang lain walau itu kakaknya sendiri. 
Sayangnya Zedeen telah mengakui Emily sebagai 
miliknya dan sekarang fakta kalau kakaknya yang akan 
menikah dengan gadis itu membuat Zedeen terluka dan 
sakit hati. 


Dia tidak menyukai segala takdir ini. Dia benci menjadi 
penonton yang tidak bisa berbuat apa-apa. 


Zedeen menatap sapu tangan yang tiba-tiba tersodor di 


hadapannya. "Aku tidak butuh." Ketus Zedeen 
menjawab. Mulai mengepalkan tangannya dengan 
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kencang. Merasakan seluruh darahnya seperti sebuah 
kenikmatan. 


"Mungkin kau tidak butuh. Tapi kau mungkin tidak ingin 
menarik terlalu banyak perhatian. Apalagi ini pernikahan 
gadis yang cukup berarti untukku." 


Zedeen menatap mata hijau yang seolah menertawakan 
dirinya. Bukan karena pria itu menganggap dirinya 
lelucon tapi lebih karena pria itu seolah mengerti dirinya. 
Zedeen mengambil sapu tangan itu dan mulai 
melingkarkan di tangannya. 


"Sepertinya kisahmu rumit." Sosok itu kembali 
mengomentari. Mata hijaunya menatap Emily yang 
sedang berbicara dengan Conrad. 


Zedeen membisu. Kisahnya bukan hanya rumit. Tapi 
membuatnya selalu menahan nafas. Emiliy selalu bisa 
membangkitkan sisi gelap dari dirinya. Zedeen sungguh 
berusaha tapi jarak yang di bentangnya dengan Emily 
hanya membuat dirinya tersiksa. 


"Kau memiliki dua pilihan. Menjadi egois atau merelakan. 
Pilihlah dengan bijak, yang mana saja pilihanmu pasti 
akan ada yang terluka." Ethan menepuk pundak Zedeen 
dan berlalu meninggalkan pria itu dengan kebimbangan. 
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Mata Ethan sempat melirik sosok yang terlihat memeluk 
dirinya sendiri. Rambut yang tadi tergerai kini telah di 
sanggul membuat gadis itu memperlihatkan leher 
jenjangnya. Ethan juga telah membuat pilihannya. 


xxx 


Charles akhirnya bisa bernafas lega saat seluruh 
sahabatnya telah pergi. Dia mencoba meregangnya 
tubuhnya hingga dia bisa lebih rileks. Langkahnya 
menuju kamar pengantin yang ada di hotel milik Zedeen. 
Pria itu memberikan hadiah sebuah kamar pengantin. 
Tidak perlu di ragukan lagi kemewahannya. 


Yang membuat Charles lesu adalah Samantha. Gadis itu 
sudah pasti telah bergelut nyaman di atas ranjang. 
Meninggalkan dia seorang diri dengan keinginan untuk 
menyentuh tubuhnya. Membangunkan Samantha juga 
tidak mungkin di lakukan Charles. 


Charles membuka pintu kamar dengan hati-hati. Takut 
membuat istrinya terbangun karena Charles yakin, gadis 
itu juga sama lelahnya dengan dirinya. 


Charles masuk kamar dan malah berakhir dengan 


bingung. Gadis itu tidak ada di kamar. Ranjangnya 
kosong. 
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Charles sempat cemas tapi suara air yang di dengarnya 
membuat Charles menatap pintu kamar mandi yang 
terbuka. Charles mendekat, langsung mengukir sebuah 
senyuman saat di lihatnya istrinya tengah asik bermain 
busa di bathub. 


Dia melangkah mendekat. Melihat mata turquoise itu 
telah menatapnya dengan senyuman senang. 


"Kau tidak tidur?" Tanya Charles yang langsung 
berjongkok dan mulai meraba lengan Samantha. 


Samantha menggeleng. "Aku menunggumu." 
"Aku sudah di sini." 


"Kalau begitu lepaskan bajumu. Kita mandi bersama. Air 
hangat akan membuat letih di wajahmu menghilang." 
Samantha memberikan senyuman yang benar-benar 
mengundang. 


Mata perak itu masih menatap mata turguoisenya walau 
tangannya telah mulai menjalankan tugasnya. Satu- 
persatu pakaian pria itu telah tanggal dan kini 
memperlihatkan tubuh telanjang yang begitu 
memanjakan mata. 
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Charles mulai memasukkan tubuhnya ke dalam bathub, 
membuat sebagian air jatuh ke lantai marmer. Charles 
meraih bahu Samantha. Membiarkan gadis itu bersandar 
di dadanya. 


"Kita sudah menikah." Ucapan Samantha membuat 
Charles menatap kepala gadis itu dengan hangat. 


"Itu kata yang begitu indah. Saat kau dan aku di 
sandingkan dalam sebuah pernikahan." Charles 
menelusuri leher Samantha. Mengecup setiap bagian 
tubuh Samantha. "Betapa berterimakasihnya aku pada, 
Ethan. Dia bisa membuat kita menikah hanya dalam 
waktu seminggu. Semunya benar-benar sempurna." 


Samantha melenguh. Merasakan tangan Charles telah 
berada di dadanya. Meremas payudaranya dengan 
lembut. Begitu nikmat. 


"Aku.. juga tidak tahu kalau dia begitu gila." Gadis itu 
telah kehilangan kendali atas tubuhnya. Tubuhnya 
seperti memiliki pemikiran sendiri. Apalagi saat Charles 
meraih pinggangnya dan membiarkan dirinya berada di 
atas pangkuan Charles. Merasakan kekerasan di bagian 
pribadi pria itu. 


Charles melewati lengan Samantha. Membiarkan 
tangannya di gantikan oleh mulutnya. Mencium puncak 
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payudara yang mengeras akibat sentuhannya, Charles 
begitu tahu caranya memuaskan tubuh telanjang yang 
kini menarik rambutnya. Membuat rambut itu menjadi 
berantakan. 


Samantha memutar tubuhnya sedikit membiarkan 
Charles menikmati dirinya sementara dirinya sibuk 
merasakan kenikmatan yang mengguncang dunianya. 


Charles memasuki tubuh Samantha dengan mudah. 
Mengetahui gadis itu telah siap untuknya. Samantha 
menahan nafas, merasakan rasa sakit menyerangnya 
yang tentu saja tidak bertahan lama. Karena kenikmatan 
itu menyambut dirinya dengan cepat. 


Suara nafas mereka berkejaran. Membiarkan suara 
gelombang air menjadi musik bagi aktifitas yang tengah 
mereka geluti. Charles mencari bibir Samantha, saat tahu 
kalau sebentar lagi mereka akan sampai ke puncak 
kenikmatan. 


Samantha menjerit di dalam mulut Charles. Membiarkan 
pria itu menjadi sandarannya saat tubuhnya tiba-tiba 
lunglai kehilangan daya. Charles mencium kepala 
Samantha. Berkali-kali. 
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Charles membawa tubuh istrinya keatas ranjang. Melihat 
kerutan di tangan Samantha, mungkin terlalu lama 
menunggunya di dalam air. 


Charles membaringkan tubuh Samantha, ikut bergabung 
bersamanya. Kembali memeluk Samantha dengan sikap 
posesif yang memang menjadi ciri khasnya. 


"Aku mencintaimu. Dengan sangat." Ucap Samantha. 
Mencium dada Charles. 


Charles sibuk mengelus rambut Samantha. Tidak sempat 
membalas ucapan istrinya. 


"Jangan pernah berpikir untuk meninggalkan aku. Kalau 
kau sampai melakukannya, aku tidak akan sanggup lagi 
menatap dunia dengan cara yang sama." Ucapan 
Samantha yang lebih seperti permohonan membuat 
Charles langsung mendongakkan kepala gadis itu. Raut 
wajahnya tidak suka. 


"Jangan pernah memohon padaku, Sam. Kau di larang 
memohon pada siapapun. Mulai sekarang, kau akan 
mendapatkan apapun yang kau inginkan. Mengerti?" 
Mata perak itu menyatakan sesuatu yang tidak ingin 
mendapat bantahan. 
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Samantha mengangguk. Langsung mengulas senyum dan 
kembali bergelung nyaman di tubuh suaminya. 


"Kau yang terbaik." Cetus Samantha tanpa pikir panjang. 


Ucapan itu membuat mata perak Charles langsung 
berkilat. Meraih tubuh Samantha yang menatapnya 
heran. Charles mengangkat Samantha dan 
membaringkan di atas tubuhnya. Membiarkan payudara 
samanta menyapu dada bidangnya. 


"Jadi aku yang terbaik?" Tanya Charles dengan senyum 
terkembang indah. 


Samantha balas tersenyum. Langsung mengangguk. 


Charles terlihat berpikir. "Itu akan menjadi kata-kata 
terindah yang aku dapatkan darimu. Dari semua orang." 
Charles membenturkan hidungnya dengan hidung milik 
gadis itu. 


"Malam ini juga akan menjadi malam terindah kita." 
Balas Samantha dengan nada misterius. Sebelum Charles 
bisa mencerna maksud dari ucapan gadis itu, dia sudah 
lebih dulu mendengar pertanyaan Samantha yang 
mengejutkan. "Kau siap untuk ronde kedua?" 
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Bahkan Charles belum mengatakan apapun saat 
Samantha mulai menelusuri dadanya. Terus turun hingga 
ke perut pria itu. Samantha dengan mudah 
menyingkirkan selimut yang dirasanya menghalangi 
mereka. 


Charles gelagapan. Mulai tahu kemana arah bibir pintar 
itu. "Sam, jangan coba-co... Sial! Sam." Charles 
merasakan seluruh dirinya meremang. Merasakan bibir 
Samantha membungkus dirinya dengan begitu lembut. 
Bibir itu benar-benar pandai melakukannya. Charles 
tidak menyangka, ada keliaran dalam diri Samantha. 
Keliaran yang membuat Charles mencintai gadis itu 
dengan lebih dan lebih. 
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